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ABSTRACT 
Car Parking Area in mid-town becomes a very urgent necessity, especially at peak times such as at work or 
on weekends in shopping centers, where the condition of the parking area is very crowded with many 
visitors. Limitations of the parking area make car users have problem, in addition to looking for parking 
slots are available with a long time so that the level of congestion increases and ends up wasting time just to 
park the vehicle. In this paper try to help the solution of the problem in parking monitoring which can help 
car users can find more efficient parking Monitoring Parking control combined with Web Server with Single 
Embedded System (Microcontroller) and integrated with the supporting sensors. Web Server connected with 
Infrared sensor (GP2Y0A02YK0F) to detect available parking slots, connected to fire or gas (MQ7) sensors 
for early fire detection, connected to Sound Sensor Module detects whether the car is in alarm condition, 
and detects flooding with Water level sensor module. The results of the process on the Web Server can be 
broadcast over Wi-Fi network and monitoring results can be accessed by users through Web Browser. The 
parking monitoring system is built on a 1m x 1m x 50 cm parking area prototype with 6 parking spaces on 
the ground floor and 6 parking spaces on the upper floors and connected with 12 Infrared Sensors, 12 Fire 
or Gas Sensors, 12 Voice Sensors and 1 Flood Sensor as well Wi-Fi network, Arduino Wi-Fi Shield and 
Arduino Mega2560 as webserver as well as surveillance cameras on every floor. 
Kata kunci: ArduinoMega 2560, Car Parking, Monitoring, Wi-Fi, Webserver 
 
ABSTRAK 
Area Parkir Mobil di pertengahan kota menjadi suatu kebutuhan yang sangat mendesak, terutama pada 
waktu puncak seperti pada waktu kerja ataupun pada waktu akhir pekan di pusat perbelanjaan, dimana 
kondisi area parkir sangat penuh dengan banyak pengunjung. Keterbatasan area parkir membuat para 
pemakai mobil menjadi masalah serius, disamping mencari slot parkir yang tersedia dengan waktu yang 
lama sehingga tingkat kemacetan bertambah dan akhirnya membuang waktu hanya untuk memarkirkan 
kendaraan. Pada penulisan ini mencoba membantu solusi dari permasalahan dalam monitoring parkir 
dimana bisa membantu pemakai mobil bisa mencari parkir yang lebih efesien Monitoring Kendali parkir 
dipadukan dengan Web Server dengan Single Embedded System (Mikrokontroller) dan terintegrasi dengan 
sensor pendukungnya. Web Server terkoneksi dengan sensor Infrared (GP2Y0A02YK0F) untuk mendeteksi 
slot parkir yang tersedia, terkoneksi dengan Sensor api atau gas (MQ7) untuk mendeteksi dini terjadi 
kebakaran, terkoneksi dengan Sound Sensor Module mendeteksi apakah mobil tersebut dalam kondisi alarm 
bahaya, dan juga mendeteksi banjir dengan water level sensor module. Hasil  proses di Web Server bisa di 
broadcast melalui jaringan Wi-Fi dan hasil monitoring bisa diakses oleh pengguna melalui Web Browser. 
Sistem monitoring parkir dibuat pada prototype area parkir seluas 1m x 1m x 50 cm dengan 6 slot parkir 
pada lantai dasar dan 6 slot parkir pada lantai atas dan dikoneksikan dengan 12 Sensor Infrared, 12 Sensor 
Api atau gas, 12 Sensor suara dan 1 Sensor banjir serta jaringan Wi-Fi, Arduino WiFi Shield dan Arduino 
Mega2560 sebagai webserver dan juga kamera pengawas pada setiap lantai. 
Kata kunci: ArduinoMega 2560, Monitoring, Parkir Mobil, Webserver, Wi-Fi, 
 
PENDAHULUAN 
Parkir merupakan suatu kebutuhan bagi pemilik kendaraan dan menginginkan 
kendaraannya parkir di tempat dimana tempat tersebut mudah untuk dicapai (Abubakar dkk, 
1998). Beberapa pola gerak parkir, tata acara memarkir kendaraan, sirkulasi kendaraan , 
pemilihan tempat parkir pada suatu tujuan parkir termasuk desain parkir merujuk pada buku 
Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian fasilitas Parkir (Abubakar dkk, 1998). Kompleks 
perbelanjaan merupakan tempat yang menarik bagi penduduk kota maupun bagi pengunjung. 
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Dengan munculnya kompleks perbelanjaan modern yang menyediakan beragam layanan, 
semakin banyak orang yang tertarik untuk mengunjunginya. Oleh karena itu, lebih banyak 
pemilik toko yang memilih untuk menempatkan bisnis mereka di kompleks perbelanjaan untuk 
menargetkan lebih banyak pelanggan dan meningkatkan pendapatan [1]. Menyediakan parkir 
yang cukup bagi pengunjung merupakan salah satu isu utama dalam pengembangan kompleks 
perbelanjaan. Menawarkan tempat parkir yang aman dan aman dengan jumlah ruang yang 
memadai dan memperhatikan pengemudi cacat adalah beberapa faktor yang dapat meningkatkan 
loyalitas pelanggan dan menarik pelanggan untuk mengunjungi pusat perbelanjaan lebih sering. 
Di antara berbagai jenis tempat parkir adalah parkir bertingkat, pinggir jalan, pinggir jalan 
dengan pintu masuk dan gerbang penghalang dan pinggir jalan dengan meteran parkir; Dari 
jumlah tersebut, tempat parkir bertingkat adalah yang paling disukai oleh pelanggan [2]. Maka 
ditambahkan berbagai kelebihan dari parkir tersebut seperti monitoring parkir dalam mengetahui 
berapa banyak jumlah yang tersedia pada parkir tersebut, tingkat keamanan sistem parkir 
tersebut, pencegahan dini baik terjadi kebakaran atau kebanjiran pada area parkir tersebut.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Area Parkir 
Dengan cepat menemukan ruang kosong di tempat parkir sulit dilakukan, terutama pada 
akhir pekan atau hari libur. Satu studi menunjukkan bahwa 86% pengemudi mengalami kesulitan 
dalam menemukan tempat parkir di tempat parkir bertingkat [2]. Menemukan ruang selama akhir 
pekan atau hari libur dapat memakan waktu lebih dari 10 menit untuk sekitar 66% pengunjung. 
Stadion atau mal perbelanjaan ramai pada periode puncak, dan kesulitan menemukan slot kosong 
di tempat ini merupakan masalah utama bagi pelanggan [3]. Tempat parkir yang tidak cukup 
menyebabkan kemacetan lalu lintas dan frustrasi pengemudi [4]. Pola area parkir yang dipakai 
adalah pola parkir 90°. Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika dibandingkan 
dengan pola parkir paralel, tetapi kemudahan dan kenyamanan pengemudi melakukan manuver 
masuk dan keluar ke ruangan parkir lebih sedikit jika dibandingkan dengan pola parkir dengan 
sudut yang lebih kecil dari 90°. Menurut Kianpesh (2012) sistem pola parkir yang baru yang 
disebut dengan Smart Parking System (SPS) disarankan untuk mendukung pengemudi mencari 
slot parkir yang tersedia dengan waktu yang cepat dengan menempatkan status setiap slot parkir 
dengan sensor ultrasonic / sensor infrared dimana apabila slot sudah terisi mobil maka akan 
mengirimkan status tersebut ke server utama [5].  
 
       
(a)                                                              (b) 
Gambar 1. a) Pola Parkir Kendaraan Satu Sisi Sudut 90° (Sumber : Dirjen Perhubungan Darat, 
1996), b) Pola Parkir dengan SPS (Sumber: Kianpisheh et al. 2012, p.55) 
 
Sistem Embedded Webserver  
Teknologi embedded web server adalah teknologi kombinasi dari peralatan embedded dan juga 
teknologi internet, yang menyediakan layanan remote fleksibel untuk melakukan manajemen dan 
fungsi remote berbasis penjelajah internet, embedded web server menjadi sebuah tren 
pengembangan mutakhir dalam teknologi embedded. Desain embedded web server termasuk 
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didalamnya adalah web server dengan dukungan TCP/IP dan antarmuka ethernet [6]. Embedded 
system pada umumnya menggunakan mikrokontroller dan di sini fungsi mikrokontroller sebagai 
web server, dimana pada umumnya dan pada dasarnya mikrokontroller sebagai input – output 
dalam sebuah pengendalian tetapi juga bisa dipakai dalam pengendalian web server yang bisa 
dilihat pada gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Teknologi embedded web server 
 
Sebelum teknologi Arduino berkembang  pemrograman jaringan pada mikrokontroller cukup 
sulit kemudian dengan adanya modul arduino disertai dengan adanya Ethernet library 
pemrograman jaringan menjadi lebih mudah. Pada fungsi Arduino Library Ethernet arduino telah 
menyediakan berbagai method  dan beberapa protokol (HTTP,TCP,UDP) yang memungkinkan 
program sketch menjadikan arduino sebagai client atau server. Beberapa cara  komunikasi 
Arduino pada jaringan Ethernet  yaitu seperti Arduino  sebagai  web server, kemudian Arduino 
sebagai   client web server (berfungsi spt google crome, IE atau mozilla), dan juga Client – 
dengan protokol TCP, arduino bisa diset  sebagai client atau servernya Client – server   dgn 
protokol UDP  , arduino bisa diset  sebagai client atau servernya. Penelitian menyimpulkan 
keuntungan pada sebuah embedded web server antara lain pengguna dapat berinteraksi dengan 
peralatan peralatan yang memiliki penjelajah web, antarmuka pengguna dengan perangkat keras 
lebih membutuhkan biaya yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan antarmuka pengguna 
dengan perangkat lunak. Mengendalikan, memantau dan melakukan pembaharuan dapat 
dilakukan dari manapun, siklus hidup produk dapat dilakukan secara remote sehingga 
meminimalisir biaya perawatan. Antarmuka user dapat diperbaharui atau ditambahkan secara 
mudah [7]. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam sebuah penelitian sangat mempengaruhi kinerja sistem penelitian 
sangat mempengaruhi kinerja sistem penelitian untuk dapat bekerja secara optimal. Dalam 
sebuah penelitian, metode yang sesuai dengan kebutuhan diharapkan dapat berjalan dengan baik, 
sehingga bisa mengikuti metode atau prosedur yang diberikan. Metode penelitian akan dilakukan 
dengan model diagram alir yang ditunjukan pada gambar 3.  
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Gambar 3. Metode Penelitian  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Observasi Menentukan Pola Parkir dan Dimensi Ukuran Area Parkir 
Dalam menentukan pola parkir yang telah dibahas sebelumnya dengan Pola Parkir Kendaraan 
Satu Sisi Sudut 90° dan ditambah dengan Pola Parkir dengan Smart Parking System (SPS). Dan  
di sini akan dibuat prototype Pembuat maket ini dengan melakukan perhitungan pada tiap slot 
parkir dengan skala 1 : 16.667, yang dimana standar tiap slot parkir adalah 3 meter untuk lebar 
dan 5 meter, untuk tinggi 3 meter, untuk panjang menjadi 30 cm, lebar dan 18 cm untuk lebar 
pada maket, tinggi menjadi 18 cm.  
 
   
(a)                                                                       (b) 
Gambar 4. a) Tampak Atas Prototype b) Tampak Samping Prototype 
 
Pada gambar 4a dan 4b prototype akan dibuat 2 lantai dengan masing-masing tinggi tiap 
lantai 18 cm. penggunaan tinggi 18 cm ditujukan agar ujung dari sensor ultrasonik/infrared dapat 
mencapai  dari lantai yang bila dikonversikan menjadi 2.5 meter yang merupakan tinggi 
maksimal mobil dalam area parkir mobil. 
 
Observasi Sensor Elektronika Pendukung 
Pada observasi ini sensor – sensor pendukung pembuatan maket prototype sistem monitoring 
area parkir mobil berbasis web, akan dibuat menggunakan kotak sebesar 60cm x 60 cm yang 
dimana akan dipasang 3 ultrasonik/infrared dibagian depan (30cm pertama) dan 3 
ultrasonik/infrared dibagian belakang (30cm kedua) sehingga memiliki total 12 slot parkir untuk 
6 ultrasonik/infrared pada lantai bawah dan 6 ultrasonik/infrared pada lantai atas 
 
 
Gambar 5. Diagram Pemasangan Komponen Elektronika 
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Observasi Sistem Kendali Webserver Embedded System dan Koneksi dengan Sensor 
Jaringan Sensor Nirkabel atau Wireless Sensor Network terdiri dari sekumpulan 
perangkat sensor yang didistribusikan tiap lokasi untuk memantau kondisi fisik atau lingkungan 
seperti suhu, suara, tekanan, gerak, infrared, dll dan data sensor dikirim melalui jaringan ke 
perangkat utama. Jaringan yang lebih modern bersifat bi-directional yang memungkinkan adanya 
kontrol aktivitas sensor dimana bisa terlihat pada gambar 6 
 
         
(a)                                               (b) 
Gambar 6. a) Diagram Koneksi Webserver dengan Server pada tiap sensor ; b) Blok Sistem 
Monitoring Area Parkir Mobil dengan Web Admin. 
 
Observasi Sistem Interface Web Admin dan Web User 
Untuk menjalankan sistem monitoring area parkir mobil berbasis web, komputer yang 
dipergunakan sebagai web server harus tersambung dengan router agar dapat dijadikan local host 
dan komputer harus di setting ip address agar perangkat lain dapat menggunakan halaman web 
yang disediakan oleh web server ini. Sebelum melakukan setting ip pada komputer, ip router 
harus ditentukan sebagai gateway dari dari jaringan, default dari ip router tplink adalah 
192.168.0.1 dengan subnet mask 255.255.255.0, default ip pada router ini akan dipergunakan 
dalam penulisan ini. Sistem interface Monitoring parkir dan admin bisa dilihat pada gambar 6b 
adalah diagram alur Blok Sistem Monitoring Area Parkir Mobil dengan Web Admin. 
 
Hasil Uji Coba Monitoring 
Pada prototype sistem monitoring area parkir mobil ini, disediakan total 12 sensor infrared yang 
dimana terletak pada 6 titik pada lantai basement dan 6 titik pada lantai atas.  
 
      
(a)                                                                   (b) 
Gambar 7. a) Tampilan Web Admin ; b) Tampilan Web User 
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Sensor Infrared pada bagian basement ataupun lantai atas selalu keadaan menyala dengan asupan 
tegangan dari Arduino cabang. Infrared yang digunakan dalam pembuatan prototype sistem 
monitoring area parkir mobil menggunakan infrared TCRT5000, berikut hasil percobaan sensor 
infrared dan jarak pantulannya. 
 
 
(a)                                                                   (b) 
Gambar 8. a) Percobaan Sensor Infrared; b) Hasil jarak pada percobaan sensor 
 
Dengan merujuk pada gambar 4 dimana sketsa denah parkir, maka dibuat sebuah prototype yang 
terlihat pada gambar 9.  
 
      
(a)                                                                   (b) 
Gambar 9. a) Tampilan depan Prototype ; b) Tampilan samping prototype 
 
Hasil percobaan sensor api dan sensor suara dimana asap menggunakan sensor gas dan asap 
MQ7 sensor dan juga sensor suara modul sensor suara. 
 
                
 
 
Gambar 10. Tampilan di Web Browser untuk status tiap sensor  
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KESIMPULAN 
Pada bagian ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian baik berupa angka numerik, 
kebijakan kualitatif atau variabel model hasil penelitian.  
1. Dari Hasil percobaan untuk membuat parkir secara nyata, pemasangan sensor parkir dan 
sensor pendukung lainnya bisa mengirimkan data output mencapai sejauh 50 meter dengan 
bantuan Arduino cabang dan pemasangan relay. 
2. Dari hasil percobaan dari penelitian ini, dicoba 1 parkir dengan kondisi nyata dan tegangan 
untuk mengirim data dari Arduino cabang menuju Arduino Mega menggunakan relay 
dengan tegangan sebesar 11,54 volt sejauh 50 meter dan mengalami drop tegangan hingga 
menjadi 11,44 volt dengan arus yang digunakan sebesar 20mA. 
3. Dari hasil percobaan dari 1 tempat parkir yang nyata, bisa diperkirakan apabila 12 parkiran 
memerlukan arus kira-kira sebesar 240mA dengan asumsi panjang masing-masing kabel 
sepanjang 50 meter. 
4. Berdasarkan hasil uji coba dengan sensor suara, untuk mendeteksi suara alarm memerlukan 
suara sebesar 80db atau lebih. 
5. Berdasarkan hasil uji coba, pembuatan prototype sistem monitoring menggunakan sensor 
infrared TCRT5000, yang dimana sensor tersebut di atur agar dapat mendeteksi benda 
antara 8 – 10 cm. 
6. Berdasarkan hasil uji coba, dalam penggunaan sistem agar dapat digunakan dalam keadaan 
nyata, infrared prototype TCRT5000 diganti dengan menggunakan sensor infrared 
GP2Y0A02YK, yang dimana sensor ini dapat mendeteksi benda hingga 110 cm 
panjangnya. 
7. Berdasarkan uji coba dengan sensor banjir, sensor bisa mendeteksi sentuhan air sebesar 
10% dari total panjang jalur sensor dan dapat mengupdate map lantai basement bila terjadi 
banjir. 
8. Berdasarkan uji coba dengan menggunakan modul asap MQ-7, modul dapat mendeteksi 
asap CO (karbon monoksida) dengan baik. 
9. Berdasarkan uji coba pembuatan parkir membutuhkan 1 unit Arduino utama sebagai web 
server dan dibantu oleh 6 Arduino cabang untuk membantu pengendalian sensor-sensor. 
10. Berdasarkan hasil penelitian tugas akhir ini yang membuat prototype ini memerlukan 
webserver yang didukung oleh PHP, CSS, HTML, pembacaan file txt dari sdcard, dan 
XAMPP. 
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